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 Disaster management is not merely a technical issue, but 

also an arena for discourse contestation involving power, 

legitimacy, and political interests. This study aims to reveal 

how the mass media frames the disaster narrative in 

Makassar City and how political communication practices 

operate within this discourse. Using Norman Fairclough's 

critical discourse analysis approach, this study analyzes 

three dimensions: text structure (Linguistics), discursive 

practices (Media production and consumption), and social 

practices (Ideological and political context). Data were 

obtained through documentation of news texts from national 

and local online media (Kompas.com, Detik.com, 

TribunMakassar.com, CNNIndonesia.com), as well as 

digital archives such as official government statements and 

public responses on social media. The results of the study 

indicate three dominant framing patterns: (1) Stigmatization 

of victims and affected communities; (2) Creation of local 

scapegoats; and (3) Sensational reporting, which amplifies 

the dramatic effects of disasters while obscuring criticism of 

government mitigation policies. These narratives indirectly 

legitimize political power and divert attention from broader 

risk governance issues. This research confirms that disaster 

narratives in the media are not neutral but rather serve as a 

political communication tool that reproduces power 

relations within society. 

 

  Abstrak  

Kata Kunci :  

Bencana, 

Framing Media, 

Komunikasi Politik, 

Wacana Kritis 

 

 Manajemen bencana bukan hanya masalah teknis, tetapi 

juga arena kontestasi wacana yang melibatkan kekuasaan, 

legitimasi, dan kepentingan politik. Studi ini bertujuan untuk 

mengungkap bagaimana media massa membingkai narasi 

bencana di Kota Makassar dan bagaimana praktik 

komunikasi politik beroperasi dalam wacana ini. Dengan 
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PENDAHULUAN 

Manajemen bencana tidak lagi dipahami semata-mata sebagai masalah teknis, 

melainkan sebagai arena kontestasi yang melibatkan relasi kekuasaan, legitimasi, dan 

kepentingan politik (Kusumawati et al., 2023). Penelitian ini bertujuan untuk meneliti 

bagaimana media massa membingkai narasi bencana di Makassar dan menganalisis 

praktik komunikasi politik yang muncul dalam wacana ini. Studi ini menerapkan model 

analisis wacana kritis Norman Fairclough, yang mencakup tiga dimensi utama (Fatinova 

et al., 2024). Struktur Teks (Aspek linguistik); Praktik Diskursif (Proses produksi dan 

konsumsi media); dan Praktik Sosial (Konteks ideologis dan politik). Data penelitian 

diperoleh dari media daring nasional dan lokal, seperti Kompas.com, Detik.com, 

TribunMakassar.com, dan CNNIndonesia.com, serta arsip digital termasuk pernyataan 

resmi pemerintah dan tanggapan publik di media sosial (Anis, 2024; Irawanto, 2018). 

Penelitian ini mengidentifikasi tiga pola dominan dalam pembingkaian media. 

Pertama, stigmatisasi korban dan komunitas yang terdampak melalui pelabelan mereka 

sebagai "pembangkang" atau tidak patuh (Plein, 2021). Kedua, penciptaan kambing hitam 

lokal, di mana penyebab bencana disederhanakan dan diarahkan pada individu atau 

kelompok tertentu tanpa membahas kegagalan struktural yang mendasarinya (Fide, 

2022). Ketiga, praktik pelaporan sensasionalis menekankan aspek dramatis bencana 

sambil membungkam kritik terhadap kebijakan mitigasi pemerintah (Simons, 2020). 

Narasi-narasi ini secara tidak langsung membangun legitimasi politik dan mengalihkan 

perhatian publik dari isu-isu yang lebih luas tentang tata kelola manajemen risiko 

(Ahmad, 2025). Penelitian ini menegaskan bahwa narasi bencana di media tidak netral, 

melainkan berfungsi sebagai instrumen komunikasi politik yang mereproduksi hubungan 

 menggunakan pendekatan analisis wacana kritis Norman 

Fairclough, studi ini menganalisis tiga dimensi: struktur teks 

(Linguistik), praktik wacana (Produksi dan konsumsi 

media), dan praktik sosial (Konteks ideologis dan politik). 

Data diperoleh melalui dokumentasi teks berita dari media 

online nasional dan lokal (Kompas.com, Detik.com, 

TribunMakassar.com, CNNIndonesia.com), serta arsip 

digital seperti pernyataan resmi pemerintah dan tanggapan 

publik di media sosial. Hasil penelitian menunjukkan tiga 

pola pembingkaian dominan: (1) Stigmatisasi korban dan 

masyarakat yang terdampak; (2) Penciptaan kambing hitam 

lokal; dan (3) Pelaporan sensasional, yang memperkuat 

dampak dramatis bencana sambil mengaburkan kritik 

terhadap kebijakan mitigasi pemerintah. Narasi-narasi ini 

secara tidak langsung melegitimasi kekuasaan politik dan 

mengalihkan perhatian dari isu-isu tata kelola risiko yang 

lebih luas. Penelitian ini menegaskan bahwa narasi bencana 

di media bukanlah netral, melainkan berfungsi sebagai alat 

komunikasi politik yang mereproduksi hubungan kekuasaan 

dalam masyarakat. 
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kekuasaan dalam masyarakat. 

Studi-studi terbaru tentang bencana menunjukkan pergeseran paradigma yang 

signifikan dalam memahami fenomena bencana. Bencana tidak lagi dipandang sebagai 

peristiwa alam yang tak terhindarkan, melainkan sebagai konstruksi sosial kompleks yang 

melibatkan hubungan kekuasaan, struktur sosial, dan dinamika politik (Blackburn & 

Pelling, 2018). Perspektif ini memperluas analisis bencana dengan menekankan bahwa 

kerentanan masyarakat terhadap bencana merupakan konsekuensi dari ketidaksetaraan 

sosial yang sudah ada sebelumnya. Seperti yang dikemukakan Gaillard, bencana 

bukanlah sekadar peristiwa alam tetapi hasil dari proses sosial yang menciptakan 

kerentanan dan memperkuat ketidakadilan (Hayes & Jackson, 2020). Dalam konteks ini, 

bencana dipahami sebagai peristiwa sosial dan politik dengan dampak yang luas, tidak 

hanya dalam bentuk kerugian fisik dan ekonomi, tetapi juga dalam aspek sosial, budaya, 

dan psikologis. Tierney menekankan bahwa bencana merupakan arena kontestasi antara 

berbagai aktor dan kepentingan yang bersaing untuk membentuk dominasi makna dan 

narasi di ruang publik (Eduardo, 2020). 

Wacana bencana pada dasarnya bersifat politis, karena cara bencana dibingkai 

memengaruhi siapa yang bertanggung jawab, tindakan apa yang diprioritaskan, dan suara 

siapa yang didengar atau diabaikan (Mosurska et al., 2022). Dalam kerangka ini, media 

massa memainkan peran strategis sebagai agen yang membentuk realitas sosial. Melalui 

praktik pelaporan, media tidak hanya menyampaikan informasi faktual tetapi juga 

membentuk persepsi publik mengenai penyebab bencana, identitas korban, dan 

efektivitas respons pemerintah (Mocatta & Hawley, 2020). Huang dan Xiao mencatat 

bahwa media secara aktif membangun "imajinasi bencana," representasi kolektif tentang 

siapa yang bertanggung jawab, siapa yang menjadi korban, dan bagaimana krisis harus 

ditangani (Liu & Huang, 2023). Pandangan ini sejalan dengan model analisis wacana 

kritis Fairclough, yang menekankan bahwa bahasa dan teks bukanlah netral tetapi 

berfungsi sebagai instrumen untuk mereproduksi ideologi dan kekuasaan. 

Narasi yang dibangun oleh media dapat memperkuat atau melemahkan legitimasi 

negara dalam manajemen krisis, tergantung pada kerangka yang digunakan (Zhang, 

2015). Oleh karena itu, pemahaman tentang bencana perlu mencakup dimensi komunikasi 

politik yang meneliti bagaimana informasi terkait bencana diproduksi, dipilih, dan 

dimanipulasi oleh aktor-aktor dengan kepentingan tertentu (Adhrianti & Alfarabi, 2023). 

Politik komunikasi bencana tidak hanya berkaitan dengan penyebaran informasi tetapi 

juga mencakup perjuangan untuk makna, representasi, dan akuntabilitas (Rezaldi et al., 

2020). Dalam studi komunikasi dan sosiologi media, media massa dipandang sebagai 

agen kunci dalam konstruksi sosial realitas, termasuk dalam konteks bencana. Melalui 

berbagai representasi dalam liputan berita, media tidak hanya merefleksikan peristiwa 

bencana sebagaimana adanya tetapi juga berkontribusi dalam membentuk pemahaman 

kolektif masyarakat tentangnya (Hasibuan et al., 2022). Hal ini sejalan dengan pandangan 

Fairclough dalam analisis wacana kritis, yang menegaskan bahwa setiap praktik wacana 

selalu berakar pada struktur kekuasaan dan ideologi (Widyastuti, 2021). 

Narasi media tentang respons bencana pada dasarnya bersifat politis, 

mencerminkan perjuangan untuk legitimasi, akuntabilitas, dan saling menyalahkan 

(Prianto et al., 2023). Narasi ini memiliki implikasi politik yang signifikan, karena 

membentuk persepsi publik tentang berbagai aktor yang terlibat dalam manajemen 

bencana, termasuk pemerintah, lembaga kemanusiaan, dan kelompok sosial tertentu 

(Syuaib, 2023). Praktik pembingkaian media dapat memperkuat legitimasi dan 
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kredibilitas pemerintah jika pelaporan menekankan kecepatan respons, empati, dan 

efektivitas kebijakan (Ewenson et al., 2025). Sebaliknya, pelaporan yang kritis atau 

antagonis dapat merusak kepercayaan publik terhadap pemerintah. Dalam konteks ini, 

media berfungsi sebagai arena diskursif di mana makna dibangun, dinegosiasikan, dan 

diperdebatkan. Pembingkaian negatif terhadap respons pemerintah dapat memicu 

ketidakpuasan politik dan mobilisasi sosial, khususnya di kalangan masyarakat yang 

sudah mengalami tingkat ketidakpercayaan yang tinggi terhadap lembaga negara 

(Santiago et al., 2016). Dengan demikian, media tidak hanya berfungsi sebagai saluran 

informasi tetapi juga sebagai ruang untuk kontestasi makna yang menentukan arah opini 

publik dan dinamika komunikasi politik pascabencana. 

Tujuan penelitian ini adalah untuk mengeksplorasi bagaimana pembingkaian 

media berkontribusi pada reproduksi relasi kekuasaan dalam konteks manajemen 

bencana. Penelitian ini mengkaji bagaimana berbagai aktor, termasuk pemerintah, media, 

dan publik, berinteraksi dalam konstruksi narasi bencana. Dengan menganalisis liputan 

berita dari media nasional dan lokal, studi ini bertujuan untuk mengungkap implikasi 

politik dari pelaporan bencana dan bagaimana narasi-narasi ini melayani kepentingan 

berbagai aktor politik. Temuan akan menyoroti bagaimana liputan media dapat 

melegitimasi atau melemahkan tindakan lembaga pemerintah, memengaruhi kepercayaan 

publik, dan membentuk lanskap politik yang lebih luas. Studi ini bertujuan untuk 

menganalisis bagaimana pembingkaian media memengaruhi persepsi publik tentang 

manajemen bencana di Makassar. Studi ini berupaya mengidentifikasi cara-cara media 

membangun narasi yang membentuk lanskap politik, dengan fokus pada peran media 

dalam memperkuat atau menantang legitimasi respons pemerintah. Dengan menerapkan 

CDA (Analisis Wacana Kritis) pada laporan berita bencana, studi ini akan memberikan 

pemahaman yang lebih bernuansa tentang interaksi antara media, politik, dan manajemen 

bencana, untuk berkontribusi pada wacana yang lebih luas tentang media dan komunikasi 

krisis. 

 

METODE PENELITIAN 

Studi ini mengadopsi pendekatan kualitatif untuk mengeksplorasi pembingkaian 

narasi bencana dalam liputan media, dengan fokus khusus pada kota Makassar. Pilihan 

metodologi penelitian kualitatif didasarkan pada tujuan untuk memperoleh pemahaman 

mendalam tentang bagaimana media membangun makna dan bagaimana representasi ini 

memengaruhi persepsi publik dan hasil politik (Mutyala & Manisha, 2024). Penelitian 

kualitatif memungkinkan eksplorasi tidak hanya fitur linguistik dalam teks tetapi juga 

hubungan ideologis dan kekuasaan yang lebih luas yang membentuknya (Islam & 

Fitzgerald, 2016). Metodologi ini memungkinkan peneliti untuk memeriksa wacana 

secara kritis dan menafsirkan dinamika yang mendasarinya dalam liputan bencana 

(Rawstorne et al., 2020). 

Penelitian ini dibingkai dari perspektif Analisis Wacana Kritis CDA (Critical 

Discourse Analysis). Pendekatan teoretis dan metodologis ini menyediakan alat untuk 

menganalisis bahasa sebagai praktik sosial yang dipengaruhi oleh kekuasaan, ideologi, 

dan politik (Nasrullah, 2020). CDA, sebagaimana dikonseptualisasikan oleh Norman 

Fairclough, sangat cocok untuk penelitian ini karena memungkinkan pemeriksaan 

hubungan antara bahasa, struktur sosial, dan dinamika kekuasaan (Wadi et al., 2021). 

Pendekatan CDA berfokus pada tiga tingkat analisis yang saling terkait: analisis teks, 

praktik wacana, dan praktik sosial (Sato & Waragai, 2017). Dimensi-dimensi ini penting 
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untuk memahami bagaimana narasi bencana dibangun dan bagaimana narasi tersebut 

mencerminkan kepentingan berbagai aktor sosial dan politik. 

Data untuk penelitian ini dikumpulkan melalui analisis dokumen, dengan fokus 

utama pada artikel berita yang diterbitkan oleh media online nasional dan lokal. Sumber-

sumber tersebut meliputi situs berita terkemuka Indonesia seperti Kompas.com, 

Detik.com, dan TribunMakassar.com, yang telah banyak melaporkan bencana di 

Makassar, termasuk banjir, tanah longsor, dan angin kencang antara tahun 2021 dan 2023. 

Metode pengumpulan data ini memungkinkan penelitian untuk menangkap berbagai 

narasi dan perspektif seperti yang disajikan oleh media (Perdana & Verani, 2022). 

Penggunaan sumber online ini sangat berharga dalam mengeksplorasi bagaimana media 

menyebarkan informasi terkait bencana kepada publik dan bagaimana media membingkai 

peristiwa dan respons berbagai pemangku kepentingan (Amriza & Ngafidin, 2021). 

Langkah selanjutnya dalam metodologi ini melibatkan pemeriksaan menyeluruh 

terhadap teks media menggunakan model CDA Fairclough. Pada tingkat tekstual, studi 

ini menganalisis fitur linguistik artikel berita, termasuk pilihan kata, metafora, struktur 

kalimat, dan representasi berbagai aktor yang terlibat dalam bencana (Rukman, 2016). 

Dimensi kedua CDA berfokus pada produksi, distribusi, dan konsumsi teks media. Ini 

melibatkan analisis proses produksi berita, termasuk siapa sumber informasinya dan 

bagaimana mereka direpresentasikan dalam teks (Widiastuti, 2023). Tingkat analisis 

terakhir, praktik sosial, meneliti konteks sosial-politik yang lebih luas di mana media 

beroperasi. Dimensi ini berfokus pada pemahaman bagaimana liputan media tentang 

bencana berkontribusi pada legitimasi kekuasaan politik dan penguatan hubungan 

kekuasaan yang ada (Yuman, 2023). Pembingkaian narasi bencana tidak hanya 

mencerminkan peristiwa aktual tetapi juga berfungsi sebagai alat komunikasi politik. 

 

HASIL DAN PEMBAHASAN 

Narasi media seputar bencana di Makassar sering kali mengadopsi strategi 

pembingkaian yang menstigmatisasi korban dan masyarakat yang terdampak. 

Pembingkaian ini sering menggambarkan individu yang tinggal di daerah rawan bencana 

sebagai tidak bertanggung jawab atau tidak patuh terhadap peraturan (Nawaz, 2025). 

Misalnya, dalam laporan tentang banjir, media seperti Kompas.com dan Detik.com 

menggambarkan korban yang tinggal di sepanjang tepi sungai sebagai "Lalai" atau "Tidak 

Patuh," seringkali mengabaikan penyebab struktural kerentanan mereka, seperti 

infrastruktur yang tidak memadai atau perencanaan kota yang buruk (Rusnaedy et al., 

2021). Pembingkaian ini mengalihkan tanggung jawab kesiapsiagaan dan respons 

bencana dari negara kepada individu itu sendiri, memperkuat gagasan bahwa korbanlah 

yang harus disalahkan atas kemalangan mereka (Reza et al., 2023). Media memiliki 

kekuatan untuk membentuk persepsi publik dengan menyederhanakan dan 

mempersonalisasi isu-isu sosial, menjadikannya tanggung jawab individu daripada 

kegagalan institusional (Ishak & Chowdhury, 2024). 

Tema yang berulang dalam pemberitaan media adalah penciptaan kambing hitam 

lokal, di mana kesalahan atas bencana dialihkan ke komunitas atau individu lokal, alih-

alih mengatasi kegagalan struktural atau pemerintahan yang lebih luas (Giri & Vats, 

2018). Laporan sering menyoroti kurangnya kesiapan di kalangan masyarakat lokal, 

khususnya di daerah rawan banjir, sementara mengabaikan peran kegagalan perencanaan 

kota dan strategi mitigasi bencana yang tidak memadai (Munandar & Basuki, 2021). 

Misalnya, selama banjir Desember 2021 di Makassar, Kompas.com menyoroti 
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kerentanan penduduk yang tinggal di daerah rawan banjir tanpa membahas peran 

kegagalan perencanaan kota dan regulasi dalam berkontribusi terhadap risiko tersebut. 

Narasi ini mencerminkan kecenderungan umum untuk fokus pada tanggung jawab 

individu daripada akuntabilitas kelembagaan (Canales et al., 2019). Pembingkaian seperti 

itu mengurangi legitimasi kritik mengenai kegagalan pemerintah dalam manajemen risiko 

dan malah mengalihkan fokus ke kekurangan lokal. 

Pola menonjol lainnya dalam pemberitaan media adalah sensasionalisasi dampak 

bencana. Pendekatan ini memperkuat aspek emosional bencana, menyoroti penderitaan 

para korban dan respons cepat dari pejabat pemerintah (Lara et al., 2021). Meskipun hal 

ini dapat menarik perhatian pada kerugian manusia akibat bencana, hal ini juga 

mengalihkan perhatian dari isu-isu struktural yang lebih dalam, seperti korupsi atau 

inefisiensi dalam sistem manajemen bencana. Media seringkali menekankan citra dan 

narasi dramatis, yang dapat memperkuat persepsi negatif terhadap respons pemerintah 

jika dikaji secara kritis (Owusu et al., 2021). Misalnya, laporan sering menggambarkan 

tindakan pemerintah sebagai cepat dan heroik namun gagal untuk secara kritis membahas 

sistem kesiapsiagaan bencana yang tidak memadai atau kekurangan perencanaan kota 

yang menyebabkan bencana tersebut. Media sering menghindari analisis mendalam 

tentang penyebab struktural bencana karena diskusi semacam itu dapat mengganggu 

stabilitas hubungan kekuasaan (Montero, 2018). 

Melalui berbagai teknik pembingkaian yang dibahas, media memainkan peran 

penting dalam melegitimasi atau menantang otoritas politik. Penggambaran media 

tentang respons pemerintah terhadap bencana, yang sering menekankan kecepatan dan 

efektivitasnya, dapat meningkatkan kredibilitas para pemimpin politik (Badawy et al., 

2019). Namun, ketika media gagal untuk secara kritis membahas masalah struktural atau 

kekurangan pemerintah, hal itu berkontribusi pada pemeliharaan status quo (Taylor, 

2021). Dengan berfokus pada tindakan elit politik, seperti walikota dan pejabat lokal 

lainnya, sebagai tindakan heroik dan responsif, media membangun narasi yang 

memperkuat legitimasi mereka (Perbawani et al., 2018). Representasi media tidak netral, 

melainkan dipengaruhi oleh dinamika kekuasaan dan kekuatan ideologis yang 

membentuk opini publik dan mempertahankan struktur hegemonik. 

Cara media menggambarkan respons pemerintah terhadap bencana juga 

memainkan peran penting dalam melegitimasi atau melemahkan otoritas politik. 

Penggambaran elit politik, khususnya walikota dan pejabat pemerintah, sebagai 

pemimpin yang aktif dan empatik selama peristiwa bencana merupakan strategi umum 

yang digunakan media untuk memperkuat legitimasi pemerintah (Anggoro, 2025). 

Representasi bukanlah sesuatu yang netral. Ia dibentuk oleh struktur kekuasaan dan 

ideologi yang mengatur produksinya. Fokus media yang sering kali pada respons cepat 

pejabat pemerintah terhadap bencana seperti evakuasi darurat dan distribusi bantuan 

membantu membangun narasi kepemimpinan yang responsif (Bibi & Ahmed, 2025). 

Pembingkaian ini, meskipun memperkuat citra pemerintah sebagai penyelamat, 

seringkali menyembunyikan kegagalan mendasar dalam kesiapan bencana dan 

manajemen risiko. Dengan menggambarkan elit politik sebagai tokoh heroik, media 

berkontribusi pada naturalisasi otoritas politik, sehingga menyulitkan publik untuk 

menilai efektivitas kebijakan pemerintah secara kritis (Roberts, 2022). 

Namun, ketika media gagal membahas faktor-faktor struktural yang berkontribusi 

terhadap bencana, hal itu mengurangi kemampuan publik untuk meminta 

pertanggungjawaban pemerintah atas kegagalannya (Era, 2021). Narasi bencana bukan 

https://creativecommons.org/licenses/by-nc-sa/4.0/?ref=chooser-v1


  

 AL-MUQADDIMAH Vol. 2, No. 1, January 2026 275 

This is an open access article under the CC BY-NC-SA 4.0 license 

 

hanya tentang peristiwa itu sendiri, tetapi juga tentang perjuangan politik mengenai siapa 

yang bertanggung jawab, tindakan apa yang diprioritaskan, dan suara mana yang didengar 

atau dibungkam (Hanbali et al., 2023). Kurangnya keterlibatan kritis terhadap peran 

pemerintah dalam kesiapsiagaan bencana, seperti yang terlihat dalam liputan media 

Makassar, berarti media gagal memenuhi potensinya sebagai platform untuk wacana 

demokratis. Sebaliknya, media menjadi alat komunikasi politik yang melayani 

kepentingan pihak yang berkuasa. 

Analisis narasi bencana di media Makassar mengungkapkan bagaimana 

pembingkaian memengaruhi persepsi publik terhadap para korban dan peran pemerintah 

dalam manajemen bencana. Dengan berfokus pada tanggung jawab individu, 

mensensasionalkan aspek emosional bencana, dan membingkai respons pemerintah 

sebagai efektif, media berfungsi sebagai alat komunikasi politik, seringkali dengan 

mengabaikan masalah struktural (Engelman et al., 2022). Praktik ini tidak hanya salah 

menggambarkan penyebab bencana tetapi juga mengurangi kemampuan publik untuk 

meminta pertanggungjawaban pemerintah atas kegagalannya dalam kesiapsiagaan 

bencana dan manajemen risiko (Matthews, 2022). Kekuatan media dalam membentuk 

"Imajinasi Bencana" berarti bahwa pilihan pembingkaian media sangat penting dalam 

menentukan pemahaman publik dan hasil politik di masa krisis (Dhungana, 2020). 

 

KESIMPULAN 

Studi ini mengungkapkan bagaimana media massa memainkan peran penting 

dalam membentuk narasi seputar bencana Makassar, dengan fokus pada pembingkaian 

politik yang memengaruhi persepsi publik. Temuan utama mengungkapkan tiga pola 

dominan dalam pemberitaan media: stigmatisasi korban bencana, penciptaan kambing 

hitam lokal, dan pemberitaan sensasional yang mengabaikan kegagalan struktural dalam 

manajemen risiko. Implikasi dari studi ini menunjukkan pemahaman bahwa pelaporan 

bencana bukan hanya tentang informasi, tetapi juga alat komunikasi politik yang dapat 

memperkuat atau melemahkan legitimasi pemerintah. Media, melalui pembingkaian yang 

digunakan, memiliki kekuatan untuk membentuk wacana sosial dan memengaruhi 

kepercayaan publik terhadap kebijakan mitigasi bencana. Penelitian ini membuka jalan 

bagi studi lebih lanjut tentang peran media dalam membentuk opini publik dan hubungan 

antara pelaporan bencana dan dinamika politik. 
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